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Abstrak: Penelitian ini bertujuan memerikan kemampuan menulis deskripsi 
mahasiswa sertameningkatan kualitas perangkat dan metode mata kuliah Menulis di FKIP 
Unmus. Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen sebagai alat penjaring data, yakni 
instrumen berupa tes kemampuan menulis dan kuesioner untuk menjaring pendapat atau 
sikap responden terhadap pentingnya keterampilan menulis. Data dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis deskripsi mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unmus berada pada kategori 
baik (rata-rata 67,28). Kemampuan menulis tersebut didukung oleh adanya persepsi yang 
positif terhadap manfaat menulis yakni bahwa kemampuan menulis dapat menunjang 
tugas mahasiswa baik sebagai insan akademik maupun sebagai guru kelak serta mampu 
mengemban tugas meningkatkan kemampuan menulis siswa di sekolah. 
Kata kunci: kemampuan menulis mahasiswa, program studi pendidikan bahasa dan 
sastra Indonesia.    
 
 
STUDENTS’ DESCRIPTIVE WRITING ABILITY OF PROGRAM STUDI 
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA OF MUSAMUS UNIVERSITY 
 
 
Abstract: This study aims to describe students’ descriptive writing ability and 
improve tools quality and courses method in writing at the Faculty of Teacher Musamus 
University.This research used two instruments to collect the data, test writing ability and 
questionnaire to know the opinions or attitudes of respondents to the importance of 
writing ability. The data were analyzedby using  descriptive technique. The results showed 
that the students’ ability in descriptive writing of Indonesian Language and Literature 
Education of Musamus University are in good category (average 67.28). The writing ability 
are supported by the existence of a positive perception of the benefits of writing that 
writing ability can support students academic duties both as individuals and as a teacher in 
the future and able to take on the task of improving students' writing ability in the school. 












Menulis adalah salah satu 
kegiatan berbahasa di samping 
keterampilan menyimak, berbicara, 
dan membaca. Meskipun menulis 
sebagai salah satu kegiatan 
berbahasa, namun tidak semua 
orang mampu menulis dengan baik. 
Alwasilah (2008) mengatakan bahwa 
menulis dipersepsi oleh (maha)siswa 
dan guru dan dosen sebagai 
keterampilan berbahasa yang paling 
sulit dipelajari dan diajarkan. 
Menurut pengamatan, dalam 
perkuliahan di Universitas Musamus 
(Unmus), baik dalam mata kuliah 
Bahasa Indonesia (MKU), Menulis I, 
Menulis II maupun dalam mata 
kuliah yang lain, para mahasiswa 
mengalami kesulitan di dalam 
menulis tugas makalah. Di samping 
itu, mahasiswa juga sering 
menghasilkan makalah yang kurang 
memenuhi kriteria sebagai karangan 
ilmiah.Demikian pula ketika hendak 
menulis skripsi, mahasiswa 
mendapat kesulitan dalam me-
rangkai gagasan tertulis. 
Ke k ura n gma mp uan  
d a la m  ke ter amp i la n  men ul i s  
t e r se bu t  ditengarai adanya 
pengabaian latihan menulis dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran menulis hanya 
merupakan bagian kecil dari 
pelajaran Bahasa dan Sa s tra  
I n d one s ia .  Ta uf i q  I sm ai l  
(http://blue4gie.com/2006/08/22) 
mengemukakan bahwa saat ini 
pelajaran mengarang di sekolah-
sekolah Indonesia sangat terlantar 
yang menyebabkan kurangnya minat 
siswa untuk belajar menulis sastra, 
seperti puisi atau cerita pendek. 
 
Kondisi tersebut berkaitan 
dengan mampu tidaknya seorang 
guru dalam mengembangan 
keterampilan menulis atau 
mengarang. Bagaimana jadinya 
seseorang yang harus mengajarkan 
menulis tetapi tidak pernah memiliki 
pengalaman menulis? Menurut 
Mulyati ( da lam  K u s uma h,  
d k k . , 2 0 08 ) , mahasiswa pendidikan 
bahasa dan sastra Indonesia yang 
berkecimpung di bidang akademis 
harus memiliki keterampilan 
menulis yang tercermin dalam 
makalah, laporan buku, laporan hasil 
penelitian (skripsi), dan laporan 
praktikum. Dengan demikian, 
tuntutan kemampuan menulis bagi 
mahasiswa calon guru menjadi 
ganda. Selain untuk kepentingan 
menyelesaikan tugas-tugas akade-
mis, seorang mahasiswa calon guru 
dituntut pula untuk dapat 
membimbing murid-muridnya kelak 
dalam kemampuan menulis. 
Gambaran pengalaman di atas 
mendorong terlaksananya penelitian 
ini dengan tujuan memerikan 
kemampuan me n ul i s  mah a si swa  
k h us u sn ya  kemampuan menulis 
wacana deskripsi dan penulisan pada 
umumnya. Seorang calon guru 
bahasa dan sastra Indonesia, suka 
atau tidak suka harus dapat menulis 
atau mengarang. Oleh karena itu, ia 
tidak hanya dibekali dengan 
pemahaman yang memadai 
mengenai apa, mengapa, dan 
bagaimana menulis, tetapi juga harus 
memiliki pengalaman dalam hal 
tulis-menulis. Dengan bekal pe-
mahaman dan pengalaman tersebut 
dapat menyuguhkan berbagai contoh 
wacana tulis kepada para siswanya  





kelak. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan meningkatkan kualitas 
perangkat serta metode mata kuliah 
Keterampilan Menulis di FKIP 
Unmus. Perangkat mata kuliah 
tersebut meliputi rancangan mata 
kuliah, buku bahan ajar, materi 
bimbingan belajar menulis dan/atau 
lembar kegiatan mahasiswa, materi 
ujian semester, dan pedoman 
penilaian baik untuk latihan maupun 
untuk ujian serta metode yang akan 
digunakan dalam perkuliahan 
Menulis. 
Menulis pada hakikatnya bukan 
hanya sekadar menuangkan bahasa 
ujaran ke dalam bahasa tulis. 
Menurut Alwasilah (2008), menulis 
merupakan mekanisme curahan ide, 
gagasan, atau ilmu yang dituliskan 
dengan struktur yang benar, 
berkoherensi dengan baik antar-
paragraf dan bebas dari kesalahan-
kesalahan mekanik, seperti ejaan dan 
tanda baca. Menulis adalah sebuah 
k em amp ua n,  ke mah ir an ,  dan  
k ep i awa ia n  se se or an g  da lam 
menyampaikan gagasannya ke dalam 
sebuah wacana agar dapat diterima 
oleh pembaca yang heterogen, baik 
secara intelektual maupun sosial. 
Menulis merupakan kegiatan 
berbahasa yang paling bergengsi di 
kalangan akademisi (mahasiswa) 
yang mewujud dalam makalah, 
laporan buku, laporan praktikum, 
dan laporan penelitian seperti 
skripsi, tesis, atau disertasi. Menurut 
Mulyati (dalam Kusumah, dkk., 
2009), masyarakat akademis dikenal 
bukan saja sebagai pencari dan 
penggali ilmu, melainkan juga 
sebagai penyebar dan pengamal 
ilmu. Oleh karena itu, tuntutan bagi 
insan akademis, selain harus mencari 
d an  me n gga l i  p e l ba ga i  i l mu 
pengetahuan, harus pula 
mampu menyebarkan hasil 
penemuannya itu kepada masyarakat 
luas.Penyebaran ilmu melalui 
komunikasi lisan sangatlah 
terbatas.Media yang dapat 
menjangkau sasaran secara lebih luas 
tanpa terhalang oleh jarak dan 
rentang waktu adalah media 
komunikasi tulis. 
Sebagai bagian dari insan 
akademis, mahasiswa dituntut 
memiliki kemampuan menulis. 
Tuntutan kemampuan menulis itu 
bermakna ganda, yaitu untuk 
kepentingan pribadi selaku 
mahasiswa sekaligus dituntut untuk 
dapat membimbing siswa-siswanya 
kelak. Di samping itu,  
pentingnya kemampuan menulis itu 
semakin dirasakan ketika seorang 
guru atau dosen berhadapan dengan 
tuntutan paradigma pendidikan yang 
baru. Proses pengurusan kenaikan 
jenjang atau pangkat akademis 
menuntut adanya tulisan berupa 
laporan hasil penelitian atau artikel 
yang termuat dalam jurnal ilmiah. 
Pentingnya kemampuan me-
nulis, ba ik  karena  tuntutan 
akademis ,  tuntutan pengajaran 
bahasa dan sastra, maupun karena 
tuntutan kenaikan jenjang dan 
pangkat itu tidak selamanya berjalan 
mulus. Banyak faktor yang 
menyebabkan mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menulis 
sebagaimana dipaparkan di atas. 
Oleh karena itu, kemampuan 
menulis mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Unmus layak diteliti. 
Melalui penelitian ini, diharapkan 
latihan menulis dapat ditingkatkan 





sehingga kegiatan menulis menjadi 
suatu habitus bagi para mahasiswa. 
Latihan menulis yang terus-
menerus, pada gilirannya, akan 
menimbulkan kegemaran membaca 
serta meningkatkan sikap kritis dan 
kreatif.       
Swales (1990) yang dikutip oleh 
Alwasilah (2008) mengatakan bahwa 
perguruan tinggi (PT) sah disebut 
sebagai ‘masyarakat wacana’ 
(discourse community) karena 
memenuhi sejumlah karakteristik, 
yaitu (1) tujuan publik yang 
disepakati bersama, (2) mekanisme 
interkomunikasi sesama anggota, (3) 
mekanisme partisipatoris 
untuk memberikan informasi dan 
masukan, (4) memiliki lebih dari 
satu genre dalam merealisasikan 
tujuan wacana, (5) memiliki 
sejumlah kosakata yang spesifik, dan 
(6) adanya tingkat ambang 
(threshold level) yang terkait dengan 
kualitas keanggotannya. 
Bertolak dari paparan Swales 
tersebut, para mahasiswa 
secara berjenjang merupakan 
anggota masyarakat wacana 
akademis sejak masuk PT sampai 
kelulusannya dengan memper-
tahankan skripsi di depan komisi 
penguji. Keberhasilan mereka 
menyelesaikan skripsi ini me-
niscayakan pembiasaan diri akan 
‘budaya masyarakat wacana’ 
(academic discourse community) 
yang ditandai dengan 
karakteristik membaca dan menulis 
secara kritis dan kreatif.   
Menulis adalah suatu aktivitas 
menuangkan gagasan secara 
sistematis ke dalam bentuk tulisan. 
Dengan kata lain, menulis adalah 
kegiatan memikirkan, me n gga l i ,  
d an  mengembangkan suatu ide 
sambil menuliskannya. Menurut 
Yunus (dalam Yunus, dkk.,2009), apa 
pun rumusan pengertian yang 
dikemukakan, menulis pada 
dasarnya merupakan suatu bentuk 
komunikasi berbahasa (verbal) yang 
menggunakan lambang-lambang 
tulis sebagai mediumnya. Sebagai 
sebuah wacana komunikasi, menulis 
sekurang-kurangnya melibatkan 
empat unsur. Keempat unsur itu 
meliputi (1) penulis sebagai 
penyampai pesan; (2) pesan atau 
sesuatu yang disampaikan penulis; 
(3) saluran atau medium yang berupa 
simbol-simbol bahasa tulis seperti 
ejaan dan tanda baca; dan (4) 
penerima pesan yakni pembaca yang 
menerima pesan yang disampaikan 
oleh penulis. 
Se ba ga i  se buah  k e gia tan  
berbahasa, menulis memiliki 
sejumlah fungsi dan tujuan, seperti 
(1) fungsi personal, yaitu 
mengekspresikan pikiran, sikap, 
atau perasaan penulisnya yang 
diungkapkan melalui misalnya buku 
harian atau surat kabar; (2) fungsi 
instrumental, yaitu memengaruhi 
sikap dan pendapat orang lain; (3) 
fungsi interaksional, yaitu menjalin 
relasi sosial; (4) fungsi informatif, 
yaitu menyampaikan informasi 
termasuk ilmu pengetahuan; dan (5) 
fungsi estetis, yaitu untuk 
mengungkapkan atau memenuhi 
rasa keindahan. 
Berdasarkan fungsi atau tujuan 
tersebut dapat dikatakan bahwa 
menulis itu sangat bermanfaat. 
Graves (dalam Yunus, dkk., 2009) 
mengemukakan beberapa manfaat 
menulis, di antaranya (1) 
meningkatkan kecerdasan; (2) 





meningkatkan daya imajinasi 
dan kreativitas; (3) me-
numbuhkan keberanian dan 
kepercayaan diri; dan (4) 
mendorong kemauan dan 
kemampuan untuk menemukan, 
mengumpulkan, dan meng-
organisasikan informasi.   
Berdasarkan tujuan penulisan-
nya dikenal jenis wacana narasi, 
eksposisi, argumentasi, deskripsi, 
dan persuasi (Suherli, 2007). Kelima 
jenis wacana ini dapat dipilih oleh 
penulis karangan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan dari tulisan 
yang disajikan. Dalam penulisan 
karya ilmiah, penulis tidak selalu 
menggunakan satu jenis wacana, 
tetapi dapat berganti-ganti sesuai 
dengan tujuan penyajian materi 
tersebut. 
Wacana deskripsi (pemerian 
/lukisan) menyajikan suatu peristiwa 
atau objek hasil penginderaan 
dengan cara melukiskan, meng-
gambarkan, atau memerikan 
sehingga pembaca seolah-olah 
menyaksikan, mengindera, atau 
mengalami sendiri secara langsung. 
Berdasarkan tujuannya, 
deskripsi dibedakan atas dua yaitu (1) 
deskripsi sugestif, dan (2) deskripsi 
ekspositoris (Pramuki, dalam Yunus, 
dkk., 2009). Dalam deskripsi sugestif, 
penulis bermaksud menciptakan 
sebuah pengalaman langsung 
pada diri pembaca dengan 
objeknya. Dari pengalaman 
terhadap objek tersebut harus 
tercipta kesan atau interpretasi. Hal 
ini berarti penulis berusaha 
menciptakan suatu 
penghayatan terhadap ciri, sifat, 
watak dari objek tersebut melalui 
imajinasi pembaca. 
Berbeda dengan deskripsi 
sugestif, deskripsi ekspositoris hanya 
bertujuan memberikan informasi 
atau identifikasi terhadap objeknya. 
Akibatnya, pembaca dapat me-
ngenalnya apabila berhadapan 
dengan objek tersebut. Dalam 
deskripsi ekspositoris, penulis tidak 
berusaha menciptakan kesan atau 
imajinasi pada diri pembaca, tetapi 
mendeskripsikan suatu objek agar 
orang lain mengetahui hal tersebut 
secara tepat. 
Berdasarkan kategori yang 
biasa diungkapkan ada dua objek 
dalam wacana deskriptif, yakni 
deskripsi orang dan deskripsi 
tempat. Deskripsi orang mencakup 
deskripsi keadaan fisik, deskripsi 
watak, deskripsi keadaan sekitar, dan 
deskripsi tentang gagasan-gagasan 
tokoh. Tempat yang menjadi latar 
dari tiap peristiwa biasanya 
dilukiskan dengan bermacam-
macam cara, sesuai dengan keadaan 
atau selera pengarangnya. Deskripsi 
tempat mencakup suasana hati, 
bagian yang relevan, dan urutan 
penyajian. 
Menurut Pramuki (dalam 
Yunus, dkk., 2009), rambu-rambu 
penulisan paragraf deskripsi adalah 
(1) menentukan hal apa yang hendak 
dideskripsikan; (2) menetapkan 
bagian yang akan dideskripsikan; 
serta (3) merinci dan 
menyistematiskan hal-hal yang 
menunjang kekuatan bagian yang 
akan dideskripsikan.       
Kemampuan penggunaan 
bahasa Indonesia di kalangan 
mahasiswa, guru, dan dosen masih 
jauh dari harapan. Badudu (dalam 
Arifin & Hadi, 2001) menilai bahwa 
tulisan atau karangan siswa dan 





mahasiswa, baik di tingkat dasar, 
tingkat menengah maupun tingkat 
pendidikan tinggi rata-rata buruk. 
Banyak kesalahan yang dilakukan 
menyangkut penggunaan ejaan, 
pemilihan kata, dan penyusunan 
kalimat. Gunarwan (2007) me-
ngatakan bahwa bahasa Indonesia 
para guru masih “jauh panggang dari 
api”. Selain itu, penelitian Gereda 
(2010) menyimpulkan bahwa ke-
mampuan menulis guru mata 
pelajaran non-Bahasa Indonesia di 
SLTA Merauke berada pada level 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru sebagai teladan perilaku 
berbahasa yang menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai suatu 
prestise terpelajar, belum dapat 
memperlihatkan keteladanan itu. 
Fenomena tersebut me-
nunjukkan bahwa persoalan menulis 
selalu menjadi bahan kajian, 
terutama di perguruan tinggi.Mata 
kuliah dasar umum Bahasa Indonesia 
(MKU BI) selama ini lebih 
merupakan pengulangan mata 
pelajaran BI di SLTA. Kenyataan 
menunjukkan bahwa para mahasiswa 
sudah banyak dijejali teori tentang 
menulis dan tata bahasa Indonesia 
pada umumnya, tetapi yang belum 
mereka dapatkan adalah latihan 
menulis. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Alwasilah (2000) 
kepada 100 mahasiswa UPI, yang 
diinginkan dalam MKU BI adalah (1) 
penulisan makalah, (2) proposal 
penelitian, (3) tulisan ilmiah, (4) 
laporan buku atau bab, (5) resensi 
buku, (6) artikel opini di media 
massa, (7) berlatih membaca cepat, 
(8) membaca tulisan ilmiah, (9) 
berseminar, dan (10) berpidato. 
Penelitian yang lain dilakukan 
Setiawati dan Badriyah terhadap 
mahasiswa program Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia yang 
telah lulus menjadi sarjana pada 
periode 2006.2 sebanyak 68 orang. 
Sementara sampel penelitian adalah 
mahasiswa yang mengembalikan 
kuesioner serta hasil tes menulis 
resensi yaitu sebanyak 36 orang dari 
jumlah populasi yang menyebar di 
UPBJJ Jakarta, Serang, Bandung, 
Purwokerto, Bengkulu, Banjarmasin, 
Kupang, dan Papua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) pedoman 
penilaian kemampuan menulis yang 
digunakan pada program studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia dapat 
dijadikan pedoman penilaian untuk 
mengukur kemampuan menulis 
mahasiswa; (2) jumlah keberhasilan 
mahasiswa dalam menempuh mata 
kuliah menulis dapat dinyatakan 
cukup baik yakni sebesar 97,22%; (3) 
menulis sebagai suatu keterampilan 
sangat memerlukan latihan yang 
banyak dan hal ini dapat 
dilakukan dalam pembelajaran 
dengan sistem jarak jauh; dan (4) 
kemampuan menulis mahasiswa 
memiliki manfaat bagi mahasiswa, 
baik dalam menjalankan tugasnya 
sebagai guru maupun dalam 






Dalam penelitian ini digunakan 
dua instrumen sebagai alat penjaring 
data, yakni (a) instrumen berupa tes 
kemampuan menulis, dan (2) 
instrumen berupa kuesioner untuk 
menjaring pendapat atau sikap 





responden terhadap pentingnya 
keterampilan menulis atau 
mengarang.  Instrumen tes ke-
mampuan menulis berisi tugas 
menulis wacana deskripsi. Menulis 
wacana deskripsi dianggap 
mempunyai efektifitas yang cukup 
tinggi untuk mengetahui ke-
mampuan menulis mahasiswa 
dengan cara menugasi mereka 
menyusun sebuah tulisan deskripsi 
berdasarkan topik yang telah 
ditentukan. Data ini sekaligus 
dimanfaatkan untuk mengukur 
reliabilitas dan validitas alat ukur 
kemampuan menulis mahasiswa. 
Penilaian terhadap hasil 
menulis wacana deskripsi mahasiswa 
dilakukan dengan menggunakan 
format penilaian menulis sesuai 
dengan aspek-aspek evaluasi menulis 
yang digunakan dalam menilai hasil 
UAS mahasiswa. Aspek-aspek 
kemampuan menulis yang dinilai 
meliputi isi karangan, bentuk 
karangan, tata bahasa, pilihan kata 
(diksi), serta ejaan dan tanda baca. 
Dalam pemberian skor 
digunakan rambu penilaian yang 
dikelompokkan menjadi 5 kelompok 
yaitu 1) ketepatan melaksanakan 
tugas yang dilihat sebagai aspek jenis 
tulisan; 2) susunan paragraf yang 
meliputi kesatuan dan kepaduan; 3) 
keefektifan kalimat; 4) ketepatan 
pilihan kata; dan 5) penerapan ejaan 
dan tanda baca. Untuk menghindari 
subyektifitas di dalam evaluasi hasil 
belajar menulis disediakan dua orang 
penilai untuk memeriksa hasil 
menulis seorang testi. 
Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan dua jenis 
instrumen yaitu berupa tes menulis 
dan kuesioner.Instrumen bentuk tes 
disusun untuk mengumpulkan data 
tentang kemampuan menulis 
mahasiswa. Kuesioner disusun untuk 
memperoleh data tentang pendapat 
atau sikap yang dimiliki mahasiswa 
tentang pentingnya menulis.Di 
dalam kuesioner terterah sejumlah 
pernyataan menurut skala Likert 
yang dimintakan kesetujuan atau 
ketidaksetujuan responden. Setiap 
pernyataan disediakan lima pilihan 
jawaban, yakni sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Seluruh data, baik data 
yang diperoleh melalui tes 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk mengetahui kemam-
puan menulis mahasiswa Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Unmus, data penelitian diperoleh 
melalui dua instrumen yakni 
tes kemampuan menulis dan 
kuesioner. 
 
Perolehan Data Melalui Tes 
Kemampuan Menulis 
K e m a m p u a n  m e n u l i s  
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Indonesia FKIP Unmus diukur dari 
segi menuangkan isi, menyusun 
kalimat, memilih kata, serta 
menerapkan ejaan dan tanda baca. 
Kemampuan menulis 
mahasiswa berdasarkan aspek-
aspek menulis dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut. 
 
 






Skor Rata-rata Antaraspek Menulis Mahasiswa 
 








1. Ketepatan Isi Tulisan Deskripsi 2640 67,69 B Baik 
2. Susunan Paragraf 2500 64,10 C Cukup 
3. Susunan/Efektivitas Kalimat 2660 68,21 B Baik 
4. Pilihan Kata (Diksi) 2860 73,33 B Baik 
5. Ejaan dan Tanda Baca 2460 63,08 C Cukup 




- Jumlah skor adalah skor 
setiap responden (39) 
dijumlahkan dengan 
menggunakan skala 100. 
- Rata-rata skor adalah jumlah 
skor dibagi jumlah responden. 
- Nilai/kategori adalah nilai 
(huruf) yang diperoleh 
dengan mengacu pada 




Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa penguasaan mahasiswa 
terhadap aspek-aspek kebahasaan 
dalam menulis rata-rata 67,28 
(kategori B). Ketepatan menuangkan 
isi, menyusun kalimat, dan memilih 
kata berada pada kategori B (Baik), 
sedangkan kemampuan me-
nyusun paragraf serta menerapkan 
ejaan dan tanda baca berada pada 
kategori C (cukup). Dengan 
demikian dari lima aspek tulisan 
yang harus dikuasai mahasiswa, 
aspek menyusun paragraf serta 
menerapkan ejaan dan tanda baca 
merupakan aspek penguasaan 
yang rendah. 
Untuk mengetahui ke-
mampuan menulis mahasiswa secara 
utuh, penguasaan terhadap lima 
aspek kemampuan menulis tersebut 
dapat dilihat melalui data 
kemampuan mahasiswa menulis 




Kemampuan Mahasiswa Menulis Deskripsi 
 
Skala Kategori Jumlah Persentase (%) Keterangan 
80-100 A 4 10,26 Sangat Baik 
66-79,99 B 21 53,85 Baik 
56-65,99 C 13 33,33 Cukup 
46-55,99 D 1 2,56 Kurang 
0-45,99 E - - Sangat Kurang 
Total 39 100  
 
 





Tabel 2 memperlihatkan bahwa 
dari 39 orang mahasiswa terdapat 4 
orang memiliki kemampuan menulis 
sangat baik (A), 21 orang memiliki 
kemampuan menulis yang baik (B), 
13 orang memiliki kemampuan 
menulis pada kategori cukup (C), 
dan 1 orang memiliki kemampuan 
menulis yang kurang (D).  
Pengumpulan data tentang 
kemampuan menulis maha-
siswa dilakukan dengan tujuan 
untuk memperoleh data yang akurat 
tentang kemampuan mahasiswa 
dalam menulis. Untuk menjaga 
keakuratan data, baik hasil tes 
kemampuan menulis deskripsi 
maupun hasil UAS diperiksa atau 
dinilai oleh dua orang dosen lain 
yang berkompeten. Dengan meng-
gunakan data kemampuan menulis 
yang akurat, penelitian tentang 
manfaat kemampuan menulis dapat 
dilakukan. 
Data hasil kemampuan menulis 
deskripsi perlu dilengkapi dengan 
data hasil UAS menulis mahasiswa 
untuk dijadikan bahan 




Kemampuan Menulis Mahasiswa Hasil UAS 
 
Skala Kategori Jumlah Persentase (%) Keterangan 
80-100 A 3 7, 69 Sangat Baik 
66-79,99 B 20 51,28 Baik 
56-65,99 C 16 41,03 Cukup 
46-55,99 D - - Kurang 
0-45,99 E - - Sangat Kurang 




mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP Unmus yang 
tertera pada tabel 3 dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 39 orang 
mahasiswa, terdapat 3 orang 
memiliki kemampuan menulis 
sangat baik (A), 20 orang memiliki 
kemampuan menulis yang baik (B), 
dan 16 orang memiliki kemampuan 
menulis pada kategori cukup (C). 
Jika data penelitian (menulis 
deskripsi) dan data hasil UAS mata 
k u l ia h  Me nu l i s  mah a si swa  
dibandingkan, hanya terdapat sedikit 
perbedaan yaitu, 1 orang 
memperoleh nilai D pada data 
penelitian (menulis deskripsi), 
sedangkan pada data hasil  UAS 
tidak ada mahasiswa yang bernilai D. 
Berdasarkan dua data 
kemampuan menulis yang diperoleh, 
diketahui bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam menulis deksripsi 
tidak jauh berbeda dengan 
kemampuan menulis mahasiswa 
yang diuji melalui UAS. 
 
 
Perolehan Data Melalui 
Kuesioner 
Data melalui kuesioner 
dikumpulkan dengan tujuan 
mengetahui sikap atau pandangan 





mahasiswa program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia tentang seluk beluk 
menulis yang akan menjadi pusat 
pergumulan ketika menjadi guru. 
Kuesioner berisi sejumlah per-
nyataan responden tentang 
pentingnya praktik menulis. 
Setiap pernyataan disediakan 
lima pilihan jawaban berdasarkan 
skala Likert, yaitu sangat setuju (SS), 
satuju (S), netral atau ragu-ragu (N), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak 
setuju (STS). Interpretasinya, pilihan 
jawaban SS dan S adalah setuju, N 
adalah ragu-ragu, sedangkan TS dan 
STS adalah tidak setuju. 
Pernyataan-pernyataan itu 
meliputi tingkat kesulitan dalam 
menulis, keterampilan menulis yang 
dianaktirikan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, 
manfaat menulis bagi mahasiswa 
dalam rangka menyelesaikan tugas-
tugas akademik, manfaat menulis 
dalam mengemban tugas sebagai 
guru bahasa dan sastra Indonesia, 
manfaat menulis dalam me-
ngembangkan kemampuan me-
lakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, serta apa yang 









Ya Tidak Ragu-ragu 
1. Tingkat kemudahan menulis    
 a. Menulis itu mudah 48,72 20,51 30,77 
 b. Menulis itu sulit 17,95 66,67 15,38 
2. Menulis sering dianaktirikan 69,23 20,51 10,26 
3. Manfaat menulis    
 a. Menulis untuk tugas-tugas akademik 
(perkuliahan) 
82,05 15,38 2,56 
 b. Menulis untuk tugas-tugas keguruan 92,31 5,13 2,56 
 c. Menulis untuk kegiatan penelitian dan 
pengabdian 
94,87 2,56 2,56 
4. Harapan dari mata kuliah Menulis    
 a. Menulis makalah, laporan buku, etc. 79,49 10,26 10,26 
 b. Menulis cerpen, cerita remaja, dan cerita 
anak 
74,36 15,38 10,26 
 
 
Dalam Tabel 4 terkandung 
persepsi responden akan pentingnya 
penguasaan keterampilan menulis. 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa tingkat kesulitan menulis 
mahasiswa bervariasi, yakni 48,72% 
responden menyatakan bahwa 
menulis itu mudah, sedangkan 
17,97% responden menyatakan 
bahwa menulis itu sukar. Hal ini 
berarti tingkat kesulitan menulis 
mahasiswa bergantung pada latihan 





atau praktik yang ber-
kesinambungan, bukan pada soal 
potensi/bakat yang dimiliki. 
Hasil analisis data me-
nunjukkan 69,23% responden 
menyatakan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah-sekolah 
telah menganaktirikan keterampilan 
menulis, 20,51% responden me-
nyatakan tidak setuju, sedangkan 
30,77% responden bersikap ragu-
ragu. Artinya, hasil analisis data 
tersebut menggambarkan bahwa 
responden kurang peduli terhadap 
penguasaan keterampilan menulis. 
Berkaitan dengan manfaat 
menulis, pada umumnya responden 
(82,05%) menyatakan bahwa 
latihan/praktik menulis yang 
berkesinambungan bermanfaat da-
lam rangka penyelesaian tugas-tugas 
akademik di perguruan tinggi.  
Responden yang menyatakan bahwa 
praktik menulis tidak berkontribusi 
bagi dirinya berjumlah 15,38%, dan 
2,56% responden tidak memberikan 
pendapatnya. 
Penguasaan keterampilan me-
nulis juga bermanfaat ketika 
responden berkarya sebagai guru 
yakni upaya meningkatkan 
kemampuan menulis siswa. Dalam 
hal ini  92,31% responden me-
nyatakan setuju, 15,38% responden 
menyatakan tidak setuju, 2,56% 
bersikap ragu-ragu. Selain itu, 
94,87% responden memandang 
kemampuan menulis berkaitan 
dengan profesi keguruan, di 
antaranya upaya mengembangkan 
kemampuan melakukan penelitian 
dan pengabdian masyarakat di 
bidang pendidikan atau pengajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. 
Selain pernyataan tentang 
manfaat menulis, responden juga 
mengemukakan apa yang diharapkan 
dari mata kuliah Menulis. Pada 
umumnya responden mengharapkan 
mata kuliah Menulis dapat 
membantu mereka dalam pelatihan 
menulis makalah, laporan buku, 
resensi buku, proposal penelitian, 
dan artikel opini di media massa 
(79,49%). Responden yang tidak 
sepakat dan yang tidak memberikan 
pendapat, masing-masing berjumlah 
10,26%. Sementara 74,36% respon-
den mengharapkan mata kuliah 
Menulis dapat menjadi ajang untuk 
berlatih menulis karya-karya sastra 
seperti cerpen, novel, cerita remaja, 
dan cerita anak-anak; 15,38% 
responden berbeda pendapat, dan 
10,26% tidak mengemukakan 
pendapatnya. Hal ini meng-
gambarkan bahwa responden 
memiliki kesadaran akan pentingnya 
penguasaan keterampilan menulis, 
baik demi kepentingan akademik 
maupun kepentingan berkarya kelak 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian mengenai 
kemampuan menulis mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Unmus 
dapat dikemukakan simpulan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis maha-
siswa diukur dari segi 
menuangkan isi, menyajikan 
paragraf secara utuh, 
menyusun kalimat yang efektif, 
memilih kata yang tepat, serta 





menerapkan ejaan dan tanda 
baca. 
2. Berdasarkan hasil analisis dari 
instrumen penelitian, dapat 
diketahui bahwa kemampuan 
menulis mahasiswa berada 
pada kategori baik (rata-rata 
67,28), meskipun kemampuan 
mengembangkan paragraf serta 
menerapkan ejaan dan tanda 
baca masih perlu mendapat 
perhatian. 
3. Kemampuan menulis tersebut 
didukung pula oleh adanya 
persepsi yang positif terhadap 
manfaat menulis, yakni bahwa 
pelatihan menulis dapat 
menunjang tugasnya, baik 
sebagai insan akademik 
maupun sebagai anggota 
masyarakat. 
4. Keterampilan menulis dapat 
merangsang mahasiswa/calon 
guru untuk berlatih menulis, 
baik karya fiksi (cerpen, cerita 
remaja, atau cerita anak-anak) 
maupun karya nonfiksi 
(makalah, laporan buku, 
proposal penelitian, atau artikel 
opini). 
5. Dengan memiliki keterampilan 
menulis, seorang guru mampu 
mengemban tugas 
meningkatkan kemampuan 
menulis siswa.     
 
Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai masukan demi 
perbaikan pelaksanaan perkuliahan 
mahasiswa program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Unmus, khususnya 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran mata kuliah Menulis. 
1. Perencanaan dan pelaksanaan 
perkuliahan Menulis hendak-
nya memberikan porsi lebih 
besar pada latihan atau praktik 
(60%) daripada teori (40%). 
2. Dosen yang mengajarkan mata 
kuliah Menulis harus terampil 
dalam menulis atau mengarang 
sehingga dapat membimbing 
mahasiswa meningkatkan ke-
terampilan menulis. 
3. Kegiatan menulis harus 
diberlakukan pada semua 
kegiatan perkuliahan sehingga 
mahasiswa dapat berlatih 
menulis secara komprehensif. 
4. Keterampilan menulis tidak 
dapat dilepaskan dari 
keterampilan membaca; karena 
itu setiap mahasiswa harus 
membiasakan diri membaca 
dalam rangka mengembangkan 
penalaran serta menuangkan 
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